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Abstrak 

Dalam era digital yang semakin berkembang, teknologi Internet of Things (IoT) memiliki peran 

krusial dalam mendorong efisiensi dan inovasi. Namun, pemahaman siswa SMA Sint Louis 

tentang IoT masih terbatas, yang dapat menghambat kesiapan mereka dalam menghadapi 

tantangan teknologi masa depan. Untuk mengatasi hal ini, sebuah kegiatan pengabdian 

masyarakat dilaksanakan dengan tujuan memperkenalkan konsep dan aplikasi IoT kepada siswa. 

Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi teoretis dan demonstrasi perangkat IoT, 

yang dilakukan selama dua hari. Evaluasi melalui kuesioner menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman siswa tentang IoT, dari 51% sebelum pelatihan menjadi 79% setelah pelatihan. 

Peningkatan ini mencakup pemahaman konseptual, kemampuan konfigurasi perangkat, dan 

keterampilan pemecahan masalah. Kegiatan ini diharapkan dapat memperluas wawasan siswa 

tentang IoT serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi perkembangan teknologi di masa 

depan. 

 

Kata Kunci: Internet of Things, Pengenalan, SMA Sint Louis 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, teknologi memiliki peran yang sangat signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan (Shammar & Zahary, 2020; Kassim, 2020; Chan, 2021). Salah satu 

teknologi yang berkembang pesat adalah Internet of Things (IoT), yang memungkinkan 

perangkat untuk saling terhubung dan berkomunikasi melalui internet, menciptakan 

sistem yang lebih efisien dan cerdas (Vaidya et al., 2018; Frank et al., 2019; Efendi & 

Chandra, 2019). Namun, di SMA Sint Louis, pemahaman dan pengenalan tentang IoT 

masih sangat terbatas. Sebagian besar siswa belum memahami konsep dasar IoT, apalagi 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Setiawan, 2018). 

Keterbatasan ini dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam mengikuti 

perkembangan teknologi yang cepat. Tanpa pemahaman yang memadai tentang IoT, 

siswa berisiko kehilangan peluang untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan 

oleh industri di masa depan (Manfaluthy & Ekawati, 2019; Ningsih et al., 2021). Selain 

itu, kurangnya pengetahuan tentang IoT juga dapat menghambat kreativitas dan inovasi 

siswa dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Ridwan Lubis et al., 

2020). Oleh karena itu, penting untuk memperkenalkan dan mengajarkan teknologi IoT 
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kepada siswa SMA Sint Louis agar mereka lebih siap menghadapi tantangan dunia digital 

dan memiliki peluang yang lebih besar untuk sukses di masa depan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengenalkan teknologi IoT kepada 

siswa yang memiliki minat dalam bidang TIK. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa 

dapat memahami konsep dasar IoT, cara kerja perangkat IoT, serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang IoT, sehingga mereka memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

industri saat ini dan masa depan. Selain itu, pengetahuan tentang IoT juga dapat membuka 

wawasan siswa terhadap berbagai peluang dan inovasi yang dapat dikembangkan, 

sehingga meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan generasi muda yang 

kompeten serta siap bersaing di era digital. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode ceramah dan 

demonstrasi alat guna memperkenalkan teknologi Internet of Things (IoT) secara konkret. 

Melalui sesi ceramah, peserta memperoleh pemahaman teoretis mengenai konsep dasar 

dan manfaat IoT. Selanjutnya, melalui demonstrasi alat, peserta dapat mengamati secara 

langsung cara kerja dan interaksi antarperangkat IoT, sehingga memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif dan praktis mengenai penerapan teknologi ini dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan ini diselenggarakan di SMA Sint Louis selama dua hari, dengan 

jadwal yang telah disesuaikan agar tidak mengganggu aktivitas belajar mengajar reguler 

di sekolah. Hari pertama difokuskan pada penyampaian materi teoretis, sedangkan hari 

kedua dialokasikan untuk demonstrasi alat dan sesi tanya jawab. Peserta kegiatan ini 

adalah siswa-siswi SMA Sint Louis yang mengambil peminatan dalam bidang Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). Pemilihan partisipan didasarkan pada minat dan 

kesediaan mereka untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, sehingga diharapkan 

peserta memiliki motivasi tinggi dalam memahami materi yang disampaikan. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang dihadiri oleh 

seluruh partisipan, tim pengabdi, dan perwakilan pihak sekolah. Sesi ini bertujuan untuk 

menjelaskan tujuan dan signifikansi kegiatan pengabdian kepada peserta. Sebelum sesi 

ceramah dimulai, peserta diminta mengisi kuesioner pra-pelatihan untuk mengukur 
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tingkat pengetahuan awal mereka mengenai IoT. Tim pengabdi kemudian menyampaikan 

materi ceramah yang mencakup konsep dasar IoT, sejarah perkembangannya, serta 

aplikasi dan manfaatnya dalam berbagai aspek kehidupan, dengan menggunakan slide 

presentasi dan contoh kasus yang relevan. Setelah sesi teoretis, dilanjutkan dengan 

demonstrasi alat IoT, di mana tim pengabdi memperlihatkan proses pengaturan awal, 

integrasi antarperangkat, serta memberikan kesempatan kepada peserta untuk mencoba 

alat tersebut secara langsung. Setelah seluruh sesi selesai, peserta diminta mengisi 

kuesioner pasca-pelatihan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

mereka tentang IoT. Kegiatan diakhiri dengan sesi penutupan yang meliputi pemberian 

sertifikat partisipasi kepada peserta dan ucapan terima kasih kepada pihak sekolah serta 

seluruh partisipan. 

Kegiatan ini dipandu oleh tiga pengabdi dengan keahlian yang berbeda: Alauddin 

Maulana Hirzan, yang bertanggung jawab atas demonstrasi alat dan penjelasan aspek 

teknis perangkat IoT; April Firman Daru, yang menyampaikan materi ceramah mengenai 

konsep dasar dan sejarah perkembangan IoT; serta Lenny Margaretta Huizen, yang 

memandu sesi tanya jawab dan membantu peserta dalam memahami serta menyelesaikan 

permasalahan yang mungkin timbul selama demonstrasi. Hasil kuesioner pra dan pasca-

pelatihan akan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan. Analisis tersebut 

meliputi perbandingan tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah pelatihan, serta 

umpan balik mengenai metode dan materi yang disampaikan. Hasil analisis ini akan 

digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan optimalisasi kegiatan pengabdian serupa di 

masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan sebelum dan setelah pelatihan dalam 

kegiatan pengabdian, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

siswa terhadap teknologi Internet of Things (IoT). Berikut adalah hasil lengkap dari 

kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa 

mengenai IoT. Berdasarkan hasil kuesioner sebelum pelatihan, sebanyak 51% peserta 
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menyatakan memahami dasar-dasar IoT, sementara 49% lainnya belum memahami. 

Perhatikan gambar berikut: 

 

Gambar 1. Perbandingan Pemahaman Hasil Kuesioner Pra Pelatihan 

Secara lebih rinci, tingkat pemahaman peserta terbagi menjadi 49% yang memiliki 

pemahaman konseptual, 52% yang memahami cara mengonfigurasi perangkat IoT, dan 

53% yang mampu menyelesaikan permasalahan terkait IoT. Setelah mengikuti kegiatan 

pengabdian, hasil kuesioner setelah pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

dengan 79% peserta menyatakan telah memahami dasar-dasar IoT, sementara hanya 21% 

yang masih merasa belum paham. Berikut adalah grafik hasil setelah pelatihan. 

 

Gambar 2. Perbandingan Pemahaman Hasil Kuesioner Paska Pelatihan 
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Secara lebih rinci, sebanyak 80% peserta memiliki pemahaman konseptual, 85% 

memahami cara mengonfigurasi perangkat IoT, dan 64% mampu menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan IoT. 

Kegiatan pengabdian ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai teknologi IoT. Berdasarkan hasil kuesioner sebelum dan setelah pelatihan, 

terjadi peningkatan pemahaman secara keseluruhan dari 51% menjadi 79%. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa metode ceramah yang dilengkapi dengan demonstrasi alat 

mampu memberikan pemahaman yang lebih jelas dan mendalam mengenai konsep serta 

aplikasi IoT. 

Pemahaman konseptual meningkat dari 49% menjadi 80%, menandakan bahwa 

peserta lebih memahami dasar-dasar teori IoT setelah mengikuti ceramah. Pemahaman 

terkait konfigurasi perangkat IoT juga meningkat dari 52% menjadi 85%, yang 

menunjukkan bahwa demonstrasi alat membantu peserta memahami cara mengatur dan 

mengoperasikan perangkat IoT dengan lebih baik. Selain itu, kemampuan peserta dalam 

menyelesaikan masalah terkait IoT mengalami peningkatan dari 53% menjadi 64%, 

membuktikan bahwa mereka tidak hanya memahami teori dan konfigurasi, tetapi juga 

mampu menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi praktis. 

Peningkatan pemahaman ini juga didukung oleh antusiasme dan partisipasi aktif siswa 

selama kegiatan pengabdian. Para siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap 

materi yang disampaikan dan berpartisipasi secara aktif dalam sesi demonstrasi alat serta 

tanya jawab. Hal ini mencerminkan bahwa metode pengajaran yang interaktif dan praktis 

mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 
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Dengan hasil positif ini, diharapkan kegiatan pengabdian serupa dapat terus 

dilaksanakan dan dikembangkan lebih lanjut. Metode ceramah yang dipadukan dengan 

demonstrasi alat terbukti efektif dalam memperkenalkan teknologi baru kepada siswa. 

Selain itu, analisis hasil kuesioner memberikan masukan berharga yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan serta menyempurnakan metode pengajaran di masa depan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di SMA Sint Louis mengenai teknologi 

Internet of Things (IoT) berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebelum 

pelatihan, pemahaman siswa tentang IoT masih terbatas, dengan tingkat pemahaman 

konseptual, konfigurasi perangkat, dan pemecahan masalah yang relatif rendah. Namun, 

setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam semua aspek pemahaman. 

Secara keseluruhan, tingkat pemahaman siswa meningkat dari 51% menjadi 79%, 

menunjukkan efektivitas metode ceramah dan demonstrasi yang diterapkan dalam 

kegiatan ini. Peningkatan ini mencakup pemahaman konsep dasar, konfigurasi perangkat, 

serta kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan terkait IoT. 

 

Saran 

1. Mengadakan sesi pengenalan teknologi lain bagi para guru untuk memperluas 

wawasan dan mendukung penerapan teknologi di lingkungan sekolah. 

2. Metode ceramah dan demonstrasi telah terbukti efektif, namun penerapan metode 

tambahan seperti proyek praktis dan studi kasus nyata dapat lebih meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan siswa dalam mengaplikasikan teknologi. 
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